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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Digital Banking dan Loan-to-Deposit Ratio
(LDR) terhadap Return on Assets (ROA) pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2019-2024. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya transformasi digital di sektor perbankan serta
pentingnya fungsi intermediasi dalam meningkatkan profitabilitas bank. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode analisis regresi data panel. Sampel penelitian terdiri atas lima bank konvensional
yvang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan tahunan
dan laporan keuangan perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan model Fixed Effect Model (FEM)
dengan bantuan perangkat lunak EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Banking berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan Loan-to-Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Namun, secara simultan Digital Banking dan Loan-to-Deposit Ratio (LDR) berpengaruh
signifikan terhadap ROA, yang menunjukkan bahwa profitabilitas bank dipengaruhi oleh kemampuan bank
dalam mengintegrasikan transformasi digital dan menjalankan fungsi intermediasi secara efektif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa penguatan kapabilitas digital banking yang didukung dengan pengelolaan kredit yang
baik dapat meningkatkan kinerja keuangan perbankan.

Kata Kunci: Digital Banking; Loan-to-Deposit Ratio; Return on Assets,; Profitabilitas Bank; Regresi Data
Panel.
PENDAHULUAN

Perkembangan industri perbankan di Indonesia mengalami transformasi yang pesat
seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan meningkatnya penggunaan layanan
keuangan digital. Transformasi tersebut mendorong bank konvensional untuk
mengembangkan berbagai layanan digital, seperti mobile banking dan internet banking, guna
meningkatkan kualitas layanan, efisiensi operasional, serta daya saing. Otoritas Jasa
Keuangan (2025) melalui Cetak Biru Transformasi Digital Perbankan juga menegaskan
bahwa digitalisasi perbankan merupakan strategi untuk meningkatkan efisiensi, mempercepat
proses bisnis, dan memperkuat ketahanan industri perbankan. Oleh karena itu, penerapan
digital banking menjadi salah satu faktor yang diperkirakan berkontribusi terhadap

peningkatan kinerja keuangan bank.
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Kinerja keuangan bank umumnya diukur menggunakan Return on Assets (ROA)
karena mampu mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui
pengelolaan aset yang dimiliki. Tingkat ROA dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, di
antaranya penerapan digital banking dan kemampuan bank dalam mengelola likuiditas yang
diukur menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR). Penerapan digital banking diharapkan
mampu meningkatkan efisiensi operasional melalui percepatan transaksi, kemudahan
layanan, dan optimalisasi penggunaan teknologi. Sementara itu, LDR mencerminkan
efektivitas fungsi intermediasi bank dalam menyalurkan dana masyarakat ke dalam bentuk
kredit sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan dan profitabilitas apabila dikelola secara
optimal.

Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan temuan yang
belum konsisten. Penelitian Iyobo & Shaba (2025) menunjukkan bahwa digital banking
berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan Haryono & Widiyanti (2024) menemukan
bahwa digital banking berpengaruh negatif terhadap ROA. Pada variabel LDR, Fanny dkk.
(2020) menemukan bahwa LDR berpengaruh terhadap ROA, sedangkan Nurrunnajmi &
Amaliah (2024) menyimpulkan bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Selain itu, fenomena empiris pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2019-2024 menunjukkan bahwa peningkatan volume transaksi digital
maupun perubahan nilai LDR tidak selalu diikuti oleh peningkatan ROA. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara digital banking, LDR, dan profitabilitas bank masih
memerlukan pengujian lebih lanjut.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap berupa belum konsistennya hasil
penelitian terdahulu serta masih terbatasnya penelitian yang menguji secara simultan
pengaruh digital banking yang diproksikan melalui volume transaksi mobile banking dan
internet banking bersama Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Assets (ROA)
pada bank konvensional di Indonesia. Penelitian ini juga memiliki kebaruan pada penggunaan
volume transaksi mobile banking dan internet banking sebagai proksi digital banking serta
penggunaan data panel lima bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2019-2024.

Berdasarkan latar belakang, permasalahan, dan kesenjangan penelitian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital banking dan Loan to Deposit
Ratio (LDR) terhadap Return on Assets (ROA) pada bank konvensional yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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kontribusi terhadap pengembangan literatur mengenai profitabilitas perbankan serta menjadi
masukan bagi industri perbankan dalam mengoptimalkan transformasi digital dan pengelolaan

likuiditas untuk meningkatkan kinerja keuangan.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Efisiensi yang dikemukakan oleh Farrell (1957) dalam Hidayat (2019), yang
menjelaskan bahwa efisiensi dapat dicapai melalui efisiensi teknis dan efisiensi alokatif.
Dalam industri perbankan, penerapan teknologi digital memungkinkan proses bisnis
berlangsung lebih cepat, akurat, dan hemat biaya sehingga penggunaan sumber daya menjadi
lebih optimal. Efisiensi tersebut diharapkan mampu meningkatkan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba yang tercermin pada Return on Assets (ROA). Selain itu, penelitian ini
juga didukung oleh

Teori Intermediasi Keuangan, yang menjelaskan bahwa bank berfungsi sebagai
lembaga perantara yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali
dalam bentuk kredit (Affandi dkk., 2025). Keberhasilan fungsi intermediasi tersebut dapat
diukur melalui Loan to Deposit Ratio (LDR), yang mencerminkan efektivitas bank dalam
mengelola dana pihak ketiga menjadi kredit produktif.

Digital Banking merupakan penyediaan layanan perbankan berbasis teknologi digital
yang memungkinkan nasabah melakukan transaksi secara elektronik melalui berbagai kanal,
seperti mobile banking dan internet banking (Bank Indonesia, 2023). Dalam penelitian ini,
digital banking diproksikan menggunakan volume transaksi mobile banking dan internet
banking karena indikator tersebut mampu menggambarkan tingkat pemanfaatan layanan
digital oleh nasabah. Semakin tinggi penggunaan layanan digital, semakin besar peluang bank
meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas.

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi kredit (Kasmir,
2018). LDR yang optimal menunjukkan bahwa bank mampu menjalankan fungsi intermediasi
secara efektif sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan bunga dan profitabilitas.

Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan
bank dalam menghasilkan laba berdasarkan total aset yang dimiliki (Hery, 2015). ROA
digunakan sebagai indikator kinerja keuangan karena mampu menunjukkan efektivitas

manajemen dalam mengelola seluruh aset untuk menghasilkan keuntungan. Dalam penelitian
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ini, ROA digunakan sebagai variabel dependen untuk mengukur pengaruh digital banking dan

Loan to Deposit Ratio terhadap profitabilitas bank.

Hi: Digital banking berpengaruh terhadap return on assets

Hb»: Loan to deposit rasio berpengaruh terhadap return on assets

H3s: Digital banking dan return on assets berpengaruh terhadap return on assets

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang banyak menggunakan angka, sehingga proses pengumpulan dan interpretasi
data sangat rumit (Mustafa dkk., 2022). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain penelitian asosiatif untuk menganalisis pengaruh Digital Banking dan Loan to
Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Assets (ROA) pada bank konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2024. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena mampu menguji hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik,
sedangkan desain asosiatif digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

Populasi penelitian meliputi seluruh bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1)
bank konvensional yang terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2019-2024; (2) menerbitkan laporan tahunan secara lengkap; dan (3) menyediakan
data mengenai volume transaksi mobile banking, internet banking, Loan to Deposit Ratio
(LDR), dan Return on Assets (ROA). Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh lima bank
sebagai sampel penelitian, yaitu Bank Central Asia (BBCA), Bank Rakyat Indonesia (BBRI),
Bank Mandiri (BMRI), Bank Negara Indonesia (BBNI), dan Bank Mega (MEGA), sehingga
diperoleh 30 observasi penelitian.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui teknik dokumentasi.
Data bersumber dari laporan tahunan (annual reports) dan laporan keuangan publikasi yang
diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, serta masing-
masing bank. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return on Assets (ROA),
sedangkan variabel independennya terdiri atas Digital Banking, yang diproksikan
menggunakan total volume transaksi mobile banking dan internet banking, serta Loan to

Deposit Ratio (LDR).
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Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak EViews 12 dengan metode
regresi data panel karena data penelitian merupakan kombinasi data cross-section dan time
series. Pemilihan model regresi terbaik dilakukan melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji
Lagrange Multiplier untuk menentukan model yang paling sesuai. Selanjutnya dilakukan
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji parsial (¢-fest), uji simultan (F-test), serta uji

koefisien determinasi (R?) untuk menguji kemampuan model dalam menjelaskan variasi

variabel dependen.

Model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Yit = o + B1InXait + B2Xaie + &it

Keterangan:
Y = Profitabilitas (ROA)

o = Konstanta

B1 = Koefisien regresi dari X1

B2 = Koefisien regresi dari X2

InXiit = Ln (Digital banking)

X2 = Loan to Deposit Ratio (LDR)

1 =Jumlah bank (BBCA, BMRI, BBRI, BBNI, MEGA)

t = Periode waktu peneltian yaitu 2019-2024

€t = error term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif dari 3 variabel dengan menggunakan EViews 12

sebagai alat uji disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1

Analisis Statistik Deskriptif Digital banking, LDR dan ROA
Pada Bank Konvensional Yang Terdaftar BEI

Statistik ROA (%) gi’fl’;‘:fl’;ﬁ’t’:;’g LDR (%)

Mean 3.021667 | 4733328 79.28100

Median 3.115000 | 1247.000 80.27000

Maximum | 4220000 | 31600.00 98.04000

Minimum | 0.500000 | 4.460000 60.04000
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| Std. Dev. 10.879797 | 8406.353 | 10.59919 |

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel Return on Assets (ROA)
memiliki nilai rata-rata sebesar 3,021667 dengan standar deviasi 0,879797, sehingga
menunjukkan penyebaran data yang relatif stabil. Variabel Digital Banking memiliki nilai
rata-rata sebesar 4.733,328 dengan standar deviasi 8.406,353, yang mengindikasikan variasi
penggunaan layanan digital antar bank cukup tinggi. Sementara itu, variabel Loan to Deposit
Ratio (LDR) memiliki nilai rata-rata sebesar 79,28100 dengan standar deviasi 10,59919,

sehingga menunjukkan penyebaran data yang masih relatif baik.

Analisis Uji Pemilihan Model Regresi

Uji Chow

Uji Chow untuk menentukan model terbaik antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed
Effect Model (FEM) (Priyatno, 2022). Berikut adalah output uji chow yang telah dilakukan:

Tabel 2
Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: MODEL_FEM

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 6.014559 (4,23) 0.0018
Cross-section Chi-square 21.476750 4 0.0003

Sumber: Data diolah dari Ouput Eviews 12

Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas Cross-section F sebesar 0,0018 dan nilai
probabilitas Cross-section Chi-square sebesar 0,0003. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, HO ditolak dan H1 diterima, sehingga model
yang lebih tepat digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM).

Uji Hausman

Uji Hausman untuk menentukan model terbaik antara Fixed Effect Model (FEM) dan
Random Effect Model (REM).
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Tabel 3

Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: MODEL REM
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 7.658372 2 0.0217

Sumber: Data diolah dari Ouput Eviews 12

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0217. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, model
yang paling sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM).

Analisis Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian terdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Jarque-
Bera melalui aplikasi EViews 12
Tabel 4
Hasil Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
Sample 2019 2024
Observations 30

Mean 6.66e-17
4 Median 0.021420
3 Maximum 0.760322
Minimum -1.365840
2 Std. Dev. 0.591621
Skewness -0.674028
Kurtosis 2.751816

Jarque-Bera  2.348561
Probability 0.309041

. I _
-1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0

Sumber: Data diolah dari Ouput Eviews 12

Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai
probabilitas Jarque-Bera sebesar 0,309041. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,309041 >

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal.

Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang
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kuat antar variabel independen dalam model regresi. Dalam penelitian ini, uji
multikolinearitas dilakukan menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF) dengan
kriteria bahwa model regresi tidak mengalami multikolinearitas apabila nilai Centered VIF
<10.
Tabel 4.
Hasil Uji Multikolineritas

Variance Inflation Factors
Date: 05/11/26 Time: 22:19
Sample: 1 30

Included observations: 30

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 1.550688 60.48061 NA
X1 0.005167 10.37285 1.055155
X2 0.000249 62.12585 1.055155

Sumber: Data diolah dari Ouput Eviews 12

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Digital banking (X1) memiliki nilai Centered
VIF sebesar 1,055155, sedangkan variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) (X2) memiliki nilai
Centered VIF sebesar 1,055155. Karena seluruh nilai Centered VIF < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah

multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan
varians residual pada model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami
heteroskedastisitas atau memiliki varians residual yang konstan. Dalam penelitian ini, uji
heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser melalui aplikasi EViews 12
Tabel 6
Hasil Uji heteroskedastisitas-Glejser

Heteroskedasticity Test: Glejser
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.183671 Prob. F(2,27) 0.8332
Obs*R-squared 0.402680 Prob. Chi-Square(2) 0.8176
Scaled explained SS 0.319155 Prob. Chi-Square(2) 0.8525

Sumber: Data diolah dari Ouput Eviews 12
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Berdasarkan hasil Uji Glejser, diperoleh nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,8176. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa 0,8176 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model

regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
residual pada satu periode dengan residual pada periode lainnya dalam model regresi. Dalam

penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson (DW)

Tabel 8
Hasil Uji Autokorelasi

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.547808 Mean dependent var 3.021667
Adjusted R-squared 0.429845 S.D. dependent var 0.879797
S.E. of regression 0.664322 Akaike info criterion 2.220885
Sum squared resid 10.15046 Schwarz criterion 2.547811
Log likelihood -26.31298 Hannan-Quinn criter. 2.325458
F-statistic 4643888 Durbin-Watson stat 1.970740
Prob(F-statistic) 0.003138

Sumber: Data diolah dari Ouput Eviews 12

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh nilai Durbin Watson
sebesar 1.970740. nilai tersebut berada di sekitar angka 2, yang menunjukkan bahwa model
regresi tidak mengalami gejala autokorelasi. Dan berdasarkan tabel Durbin Watson (DW), a
= 5% yaitu DU < DW < 4 -DUA adalah 1,5666 < 1,9049 < 2,4333. Hasilnya tidak ada

autokorelasi.

Analisis Regresi Data Panel
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi EViews 12, diperoleh hasil
analisis regresi data panel dengan metode Fixed Effect Model (FEM). Berdasarkan hasil

pengujian regresi data panel, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
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Tabel 9
Hasil Uji Regresi Data Panel (Fixed Effect Model)

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/11/26 Time: 22:02

Sample: 2019 2024

Periods included: 6

Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -2.141171 1.991407 -1.075205 0.2934
X1 0.440062 0.185948 2.366587 0.0268
X2 0.027376 0.021181 1.292491 0.2090

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.547808 Mean dependent var 3.021667
Adjusted R-squared 0.429845 S.D. dependent var 0.879797
S.E. of regression 0.664322 Akaike info criterion 2.220865
Sum squared resid 10.15046 Schwarz criterion 2.547811
Log likelihood -26.31298 Hannan-Quinn criter. 2.325458
F-statistic 4.643888 Durbin-Watson stat 1.970740
Prob(F-statistic) 0.003138

Sumber: Data diolah dari Ouput Eviews 12

ROA =-2,141171 + 0,440062 In (X1it) + 0,027376 (X2it) + eir
Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar -2,141171 menunjukkan bahwa apabila variabel Digital
banking dan Loan to Deposit Ratio (LDR) dianggap konstan atau bernilai nol,
maka Return on Assets (ROA) diperkirakan sebesar -2,141171

b. Koefisien regresi Digital banking (X1) yang telah ditransformasikan ke dalam
bentuk logaritma natural (In) memiliki koefisien regresi sebesar 0,440062. Nilai
tersebut menunjukkan arah hubungan yang positif antara Digital banking dan
Return on Assets (ROA).Artinya, setiap peningkatan 1% pada Digital banking
akan meningkatkan ROA sebesar 0,0044 satuan dengan asumsi variabel lain tetap
atau konstan.

c. Koefisien regresi Loan to Deposit Ratio (LDR) (X2) memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0,027376. Nilai tersebut menunjukkan bahwa LDR memiliki
hubungan positif terhadap Return on Assets (ROA). Artinya, setiap peningkatan
LDR sebesar 1 satuan akan meningkatkan ROA sebesar 0,027376, dengan asumsi

variabel lain dianggap konstan.
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Analisis Uji Hipotesis

Uji t (Parsial)

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen, yaitu Digital banking dan Loan to Deposit Ratio (LDR), terhadap Return on

Assets (ROA) secara individu. Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan

adalah 5% (o= 0,05).

Tabel 10
Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Praob.
C 2141171 1.991407 -1.075205 0.2934
X1 0.440062 0.185948 2.366587 0.0268
X2 0.027376 0.021181 1.292491 0.2090

Sumber: Data diolah dari Ouput Eviews 12

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial dengan menggunakan eviews 12,

pengujian variabel independen dengan tingka signifikansi 5% yaitu df = n-k-1 ( 30-2-1) =

27 maka hasil yang diperoleh sebesar 2,0521830 sehingga perbandingan antara twpel dengan

thitung S€bagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), vriabel Digital banking memperoleh nilai
t-hitung sebesar 2,366587, sedangkan nilai t-tabel sebesar 2,052 pada tingkat
signifikansi 5% (a = 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai t-hitung
lebih besar daripada t-tabel (2,366587 > 2,052). Selain itu, nilai probabilitas
yang diperoleh sebesar 0,0268, lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
ditetapkan (0,0268 < 0,05). Maka HO ditolak dan H1 diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Digital banking berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Assets (ROA).

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Loan to Deposit Ratio (LDR)
memperoleh nilai t-hitung sebesar 1,292491, sedangkan nilai t-tabel sebesar
2,052 pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai t-hitung lebih kecil daripada t-tabel (1,292491 < 2,052). Selain
itu, nilai probabilitas yang diperoleh sebesar 0,2090, lebih besar dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan (0,2090 > 0,05). Maka HO diterima dan H2
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ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio
(LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA).

Uji simultan (uji F)
Uji simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang terdiri
dari Digital banking (X1) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) (X2) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) (Y).
Tabel 11
Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

R-squared 0.547808 Mean dependent var 3.021667
Adjusted R-squared 0.4296845 S.D. dependent var 0879797
S.E. of regression 0.664322 Akaike info criterion 2.220865
Sum squared resid 10.15046  Schwarz criterion 2.547811
Log likelihood -26.31298  Hannan-Qluinn criter. 2.325458
F-statistic 4 6438588 Durbin-Watson stat 1.970740
Prob{F-statistic) 0.003138

Sumber: Data diolah dari Ouput Eviews 12

Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel, diperoleh nilai F-hitung sebesar
4,643888 dengan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0,003138. Nilai F-tabel diperoleh dengan
tingkat signifikansi 5% (o = 0,05), dengan derajat kebebasan df; =k—-—1=3—-1=
2dandf, =n—k=30-3=27

Sehingga diperoleh nilai F-tabel 3,354. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai F-
hitung lebih besar daripada F-tabel (4,643888 > 3,354). Selain itu, nilai probabilitas yang
diperoleh sebesar 0,003138, lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,003138 < 0,05).
Maka HO ditolak dan H3 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Digital
banking dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Return on Assets (ROA).

Analisis Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen, yaitu Digital banking (X1) dan Loan to Deposit Ratio
(LDR) (X2), dalam menjelaskan variasi perubahan variabel dependen, yaitu Return on

Assets (ROA).
328

@ @ Copyright at authors some right reserved this work is licensedUnder a
Creative Commons Attribuation-ShareAlike 4.0 International License.



https://e-journal.citakonsultindo.or.id/index.php/index

Tabel 12

Hasil Koefisien Determinasi

R-squared 0.547808 Mean dependent var 3.021667
Adjusted R-squared 0.429845 5.D. dependent var 0.879797
S.E. of regression 0.664322 Akaike info criterion 2.220865
Sum squared resid 10.15046  Schwarz criterion 2547811
Log likelihood -26.31298  Hannan-Quinn criter. 2.325458
F-statistic 4643886 Durbin-Watson stat 1.970740
Prob(F-statistic) 0.003138

Sumber: Data diolah dari Ouput Eviews 12

Berdasarkan hasil pengujian regresi data panel menggunakan Fixed Effect Model
(FEM), diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 0,429845 atau 42,98%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel Digital banking dan Loan to Deposit Ratio (LDR) mampu
menjelaskan variasi Return on Assets (ROA) sebesar 42,98%. Sementara itu, sisanya sebesar
57,02% (100% - 42,98%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel
Digital banking dan Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki kemampuan yang cukup baik

dalam menjelaskan perubahan Refurn on Assets (ROA).

Pengaruh Digital Banking terhadap Return on Assets (ROA)

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Digital Banking berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan transaksi melalui mobile banking dan internet banking mampu meningkatkan
profitabilitas bank melalui efisiensi operasional, percepatan proses transaksi, serta
penurunan biaya layanan konvensional (Affandi dkk., 2025). Selain itu, digitalisasi
perbankan juga berpotensi menghemat biaya operasional sehingga laba yang dihasilkan bank
menjadi lebih optimal Wijaya, 2021 dalam (Lazuardi dkk., 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep Digital Banking yang dikemukakan oleh
laudon & laudon (2017), yang menyatakan bahwa layanan perbankan berbasis digital
memungkinkan nasabah melakukan transaksi secara elektronik tanpa harus datang ke kantor
bank. King (2020) juga menjelaskan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan efisiensi
operasional melalui layanan yang lebih cepat, fleksibel, dan berbiaya lebih rendah. Temuan
tersebut turut didukung oleh Teori Efisiensi Farrell (1957), yang menyatakan bahwa

perusahaan yang mampu menghasilkan output lebih besar dengan penggunaan input yang
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optimal akan mencapai tingkat efisiensi yang lebih tinggi.

Secara empiris, hasil penelitian ini mencerminkan perkembangan industri perbankan
Indonesia selama periode 2019-2024 yang ditandai dengan meningkatnya aktivitas transaksi
digital setelah pandemi COVID-19. Percepatan transformasi digital yang didukung oleh
Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia mendorong bank meningkatkan kualitas layanan,
memperluas jangkauan nasabah, dan memperkuat efisiensi operasional (Bank Indonesia,
2019). Di sisi lain, peningkatan aktivitas digital juga perlu diimbangi dengan penguatan tata
kelola teknologi informasi, keamanan siber, dan perlindungan data sebagaimana ditekankan
dalam Cetak Biru Transformasi Digital Perbankan (Otoritas Jasa Keuangan, 2025).

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Lazuardi dkk. (2023) serta Leviani
& Wiyono (2023), yang menyatakan bahwa Digital Banking berpengaruh positif terhadap
profitabilitas bank. Sebaliknya, hasil ini berbeda dengan penelitian (Pasaribu & Riyadi,
2022), serta (Ayu dkk., 2021), yang menemukan bahwa layanan digital belum mampu
meningkatkan ROA karena tingginya biaya investasi dan operasional pada tahap awal
implementasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Banking telah
menjadi strategi penting dalam meningkatkan daya saing dan profitabilitas perbankan.
Semakin optimal pemanfaatan layanan digital, semakin besar peluang bank meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas akses layanan, serta meningkatkan profitabilitas yang

tercermin melalui ROA.

Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Assets (ROA)

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Temuan ini mengindikasikan
bahwa tingkat penyaluran kredit belum mampu memberikan kontribusi yang nyata terhadap
peningkatan profitabilitas bank selama periode penelitian. Meskipun LDR mencerminkan
fungsi intermediasi perbankan dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi kredit
(Otoritas Jasa Keuangan, 2016), peningkatan penyaluran kredit tidak selalu diikuti oleh
peningkatan laba apabila tidak didukung oleh kualitas kredit dan pengelolaan risiko yang
baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Intermediasi Keuangan yang menyatakan
bahwa bank memperoleh pendapatan melalui aktivitas penghimpunan dan penyaluran dana

(Affandi dkk., 2025). Namun, dalam praktiknya keberhasilan fungsi intermediasi tidak
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hanya ditentukan oleh besarnya kredit yang disalurkan, melainkan juga oleh kemampuan
bank menjaga kualitas aset produktif, mengendalikan risiko kredit, dan mengelola efisiensi
operasional sehingga kredit yang disalurkan mampu menghasilkan keuntungan secara
optimal.

Secara empiris, hasil penelitian ini mencerminkan kondisi industri perbankan
Indonesia pada periode 2019-2024. Setelah pandemi COVID-19, pertumbuhan kredit mulai
meningkat seiring membaiknya aktivitas ekonomi, tetapi perbankan tetap menerapkan
prinsip kehati-hatian untuk menjaga kualitas aset dan menekan risiko kredit bermasalah.
Selain itu, perubahan suku bunga acuan dan meningkatnya cost of fund turut memengaruhi
efektivitas penyaluran kredit, sehingga peningkatan LDR tidak selalu diikuti oleh
peningkatan profitabilitas (Bank Indonesia, 2024). Otoritas Jasa Keuangan juga
menunjukkan bahwa meskipun fungsi intermediasi perbankan tetap terjaga, profitabilitas
sangat dipengaruhi oleh kualitas kredit dan efektivitas pengelolaan risiko (Roosmawarni
dkk., 2026).

Temuan ini konsisten dengan penelitian Cahyani dan Himawan (2024) serta Sazahra
& Efriyanto (2025), yang menyimpulkan bahwa LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Sebaliknya, hasil penelitian ini berbeda dengan Maharani (2023) dan Ayu dkk. (2021),
yang menemukan bahwa peningkatan LDR mampu meningkatkan profitabilitas melalui
bertambahnya pendapatan bunga dari penyaluran kredit.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa LDR belum dapat menjadi
indikator tunggal dalam menjelaskan perubahan ROA. Profitabilitas perbankan lebih
dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor, seperti kualitas kredit, pengelolaan risiko,
efisiensi operasional, serta kemampuan bank dalam mengembangkan sumber pendapatan di
luar bunga.

Pengaruh Digital Banking dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Assets
(ROA)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Banking dan Loan to Deposit Ratio
(LDR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Temuan
ini menunjukkan bahwa peningkatan profitabilitas perbankan tidak hanya dipengaruhi oleh
keberhasilan transformasi digital ataupun efektivitas fungsi intermediasi secara terpisah,
tetapi oleh sinergi keduanya dalam mendukung kinerja operasional bank.

Temuan tersebut sejalan dengan Teori Intermediasi Keuangan yang menjelaskan

bahwa bank berperan sebagai lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana
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masyarakat, serta Teori Efisiensi Farrell (1957) yang menekankan pentingnya pemanfaatan
sumber daya secara efisien untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam konteks
perbankan, pemanfaatan Digital Banking mampu meningkatkan efisiensi layanan dan
memperluas akses nasabah, sedangkan fungsi intermediasi tetap menjadi sumber utama
pendapatan melalui penyaluran kredit (Affandi dkk., 2025). Oleh karena itu, integrasi antara
transformasi digital dan fungsi intermediasi menjadi faktor penting dalam mendukung
peningkatan profitabilitas bank.

Hasil penelitian ini juga mencerminkan kondisi industri perbankan Indonesia
pascapandemi COVID-19 yang ditandai dengan percepatan transformasi digital serta tetap
terjaganya fungsi intermediasi. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa bank tidak lagi
hanya mengandalkan pendapatan dari aktivitas kredit, tetapi juga memanfaatkan inovasi
digital untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan (Bank Indonesia,
2024). Sejalan dengan itu, pertumbuhan transaksi digital dan penyaluran kredit yang
berlangsung secara bersamaan semakin memperkuat peran kedua aspek tersebut dalam
mendukung kinerja perbankan (Simanjuntak, 2024; Otoritas Jasa Keuangan, 2024).

Temuan ini menunjukkan bahwa profitabilitas perbankan merupakan hasil dari
berbagai faktor yang saling berkaitan. Selain Digital Banking dan LDR, profitabilitas juga
dipengaruhi oleh faktor lain seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Loan
(NPL), Net Interest Margin (NIM), rasio efisiensi operasional (BOPO), ukuran bank, serta
kondisi makroekonomi (Rosita dkk., 2026). Dengan demikian, peningkatan profitabilitas
akan lebih optimal apabila bank mampu mengintegrasikan transformasi digital dengan
fungsi intermediasi serta didukung oleh pengelolaan risiko dan efisiensi operasional yang

baik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Digital Banking berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Assets (ROA), yang mengindikasikan bahwa peningkatan
pemanfaatan layanan digital mampu meningkatkan profitabilitas perbankan melalui efisiensi
operasional dan peningkatan kualitas layanan. Sebaliknya, Loan to Deposit Ratio (LDR)
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, sehingga peningkatan penyaluran kredit belum
tentu diikuti oleh peningkatan profitabilitas tanpa didukung kualitas kredit, pengelolaan
risiko, dan efisiensi operasional yang baik. Namun, secara simultan Digital Banking dan

LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA, yang menunjukkan bahwa profitabilitas
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perbankan dipengaruhi oleh sinergi antara transformasi digital dan fungsi intermediasi.
Temuan ini menegaskan bahwa penguatan layanan digital, disertai pengelolaan fungsi
intermediasi yang efektif, menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja keuangan

bank.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, perbankan disarankan untuk terus mengoptimalkan
pengembangan Digital Banking melalui peningkatan kualitas layanan, inovasi teknologi, dan
penguatan keamanan sistem guna mendukung peningkatan profitabilitas. Di sisi lain,
pengelolaan fungsi intermediasi perlu diimbangi dengan penerapan manajemen risiko dan
pengawasan kualitas kredit yang baik agar penyaluran kredit dapat memberikan kontribusi
yang optimal terhadap kinerja keuangan. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan
variabel lain, seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Loan (NPL), Net
Interest Margin (NIM), dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),
serta memperluas cakupan sampel dan periode penelitian untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas

perbankan.
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